ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Niliai-nilai Religius Peserta Didik di SMAN 1 Kedungwaru
Tulungagung” ini ditulis oleh Fitria Wahyu Widyati, NIM 17201163087,
pembimbing H. Muh. Nurul Huda, M.A.

Kata kunci : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Nilai-nilai Religius.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya nilai religius bagi peserta
didik karena sejatinya ukuran keberhasilan pendidikan juga terletak pada
perubahan sikap dan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. Penanaman
nilai religius ini akan memberikan dampak bagi peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah maupun di rumah yang sesuai dengan ajaran agama dan
norma-norma kehidupan. Guru memiliki peran strategis dalam pembentukan
akhlak peserta didik sehingga fungsi dan perannya bisa di maksimalkan, terutama
guru pendidikan agama Islam. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam SMAN
1 Kedungwaru juga ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada
peserta didiknya sebagai bekal untuk kehidupan yang akan datang sesuai dengan
ajaran agama.

Adapaun fokus dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius ta’aruf kepada
peserta didik di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung? (2) Bagaimana strategi guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius za’'awun kepada
peserta didik di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung? (3) Bagaimana strategi guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius tasamuh kepada
peserta didik di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi, dan
pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Strategi guru pendidikan
agama Islam dalam menanamkan nilai religius za ‘aruf kepada peserta didik yaitu
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dan strategi pembelajaran CTL.
Upaya yang diterapkan yaitu dengan mengoptimalkan peran guru, diantaranya
mentransfer ilmu pengetahuan tentang pentingnya nilai religius ta’aruf,
menyelipkan motivasi-motivasi, pembiasaan baik di sekolah. Seperti pembiasaan
shalat dhuha berjama’ah setiap pagi dan penciptaan lingkungan yang baik
sehingga peserta didik mampu saling mengenal dan bersahabat dengan baik antar
sesama. (2) Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai
religius ta’awun kepada peserta didik yaitu menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori dan strategi pembelajaran CTL. Upaya yang diterapkan dalam
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menanamkan nilai religius za 'awun kepada peserta didik yaitu dengan menasehati,
pembiasaan baik yang dilakukan terus menerus, serta pemberian reward dan
sanksi. Pembiasaan infaq setiap Jum’at dan pembisaan tolong menolong, sehingga
menumbuhkan rasa kepedulian pada diri peserta didik dan senantiasa selalu saling
tolong menolong antar sesama. (3) Strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menanamkan nilai religius tasamuh kepada peserta didik yaitu menggunakan
strategi pembelajaran inquiry dan strategi pembelajaran afektif. Upaya yang
diterapkan dalam menanamkan nilai religius tasamuh kepada peserta didik yaitu
dengan penerapan metode diskusi, presentasi dan tanya jawab, pembiasaan baik
seperti mematikan mesin motor saat masuk gerbang, pembiasaan bekerja sama,
metode keteladanan dari guru. Melalui contoh yang diberikan guru serta kebiasaan
membudayakan senyum, salam, sapa dalam kesehariannya, peserta didik dapat
membiasakan berlaku sopan santun, tenggang rasa dan menghargai orang lain.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Strategies of Islamic Education Teachers in
Embedding Religious Value of Students in SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung”
was written by Fitria Wahyu Widyati, NIM 17201163087, supervisor H.
Muh. Nurul Huda, M.A.

Keywords: Islamic Education Teacher Strategies, Religious Values.

This research is motivated by the importance of religious values for
students because the true measure of educational success also lies in changing
attitudes and behavior of students towards a better direction . This inculcation of
religious values will have an impact on students in their daily lives at school and
at home in accordance with religious teachings and life norms. Teachers have a
strategic role in the formation of students' morals so that their functions and roles
can be maximized, especially Islamic religious education teachers. In this case the
Islamic religious education teacher of SMAN 1 Kedungwaru also played a role in
instilling religious values in their students as provisions for the life to come in
accordance with religious teachings.

The focus of this research is: (1) What is the strategy of Islamic religious
education teachers in instilling ta'aruf religious values to students in SMAN 1
Kedungwaru Tulungagung? (2) What is the strategy of Islamic religious education
teachers in instilling ta‘awun religious values to students at SMAN 1 Kedungwaru
Tulungagung ? (3) What is the strategy of Islamic religious education teachers in
instilling Tasamuh religious valuesto students in SMAN 1 Kedungwaru
Tulungagung ?

The approach used in this study is a qualitative approach. This type of
research used in this research is a case study. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. While checking the
validity of the data using triangulation, and checking colleagues.

The results of this study revealed that: (1) The strategy of islamic religious
education teachers in instilling ta’aruf religious values to students is to use
expository learning and contextual teaching learning. The effort applied is
by optimizing the role of teachers, including transferring knowledge about the
importance of ta'aruf religious values , inserting motivations, good habituation in
school. Like habituation of Duha prayer in congregation every morning and the
creation of a good environment so that students are able to get to know each other
and be friendly with each other. (2) The strategy of islamic religious education
teachers in instilling ta’awun religious values to students is to use expository
learning and contextual teaching learning. The effort applied is by advising, good
habits that are carried out continuously, as well as providing rewards and
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sanctions. Habitual infaq every Friday and good habit to help each other, so as to
foster a sense of concern for students and always help each other. (3) The strategy
of islamic religious education teachers in instilling tasamuh religious values to
students is to use inquiry learning and affective learning strategy. The effort
applied is by applying the methods of discussion, presentation and question and
answer, good habituation such as turn off the motor engine when entering the
gate, habituation to work together, the teacher's exemplary method . Through the
examples given by the teacher and the habit of cultivating smiles, greetings,
greetings in their daily lives, students can get used to behave in courtesy, tolerance
and respect for others.
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